BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab IV dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Unsur kohesi gramatikal dianalisis berdasarkan empat aspek, yaitu: (1)
pengacuan (referensi) terdapat 23 data yang meliputi: pronomina persona
terdapat 8 data, pengacuan demonstratif yang meliputi, pengacuan pronomina
demonstratif waktu (temporal) terdapat 7 data, pengacuan pronomina
demonstratif tempat (lokasional) terdapat 8 data. (2) penyulihan (substitusi)
hanya terdapat 1 data. (3) pelesapan (elepsis) hanya terdapat 4 data.
Selanjutnya (4) perangkaian (konjungsi) terdapat 38 data, yaitu: konjugsi
aditif terdapat 12 data, konjungsi perlawanan terdapat 7 data, konjungsi
tempo terdapat 8 data, dan konjungsi similaritas terdapat 6 data.

Fungsi kohesi gramatikal dianalisis berdasarkan empat aspek, yaitu: (1)
pengacuan (referensi), digunakan untuk menyatakan kepaduan dengan
menggunakan kevariasian sekaligus keringkasan yang berkaitan dengan
persamaan bunyi, termasuk di dalamnya demi keindahan. (2) penyulihan
(substitusi), digunakan untuk kevariasian bentuk, dan mengurangi
pengulangan bentuk yang sama agar tidak membosankan. (3) pelesapan
(elepsis) digunakan untuk kehematan penggunaan kata-kata, selain untuk
kevariasian, pengulangan kata atau frasa yang sudah disebutkan secara

berulang dapat menyebabkan kemonotonan. Selanjutnya (4) perangkaian
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(konjungsi) digunakan untuk menghubungkan unsur yang satu dengan unsur
yang lain. Dari hubungan antara kata, frasa, kalimat, sampai dengan
hubungan anatarparagraf sehingga menimbulkan makna yang kohesif.

Unsur kohesi leksikal dianalisis berdasarkan lima aspek, yaitu (1) repetisi
(pengulangan) ada 10 data, (2) sinonim (padan makna) ada 1 data, (3)
antonim (lawan makna) ada 3 data, (4) kolokasi (sanding kata) ada 1 data, dan
(5) hiponimi (atas-bawah) ada 3 data.

Fungsi kohesi leksikal dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan empat
aspek, yaitu meliputi: (1) repetisi (pengulangan) digunakan untuk
menunjukkan bahwa bentuk bahasa yang diulang merupakan bentuk bahasa
yang penting. Selain itu pengulangan juga memberikan tekanan dalam
konteks kalimat, (2) sinonim (padan makna) digunakan untuk menyatakan
sesuatu yang mirip, namun menjadi indah bila dipertentangkan, seperti basah
dan lembab. (3) antonim (lawan makna) digunakan untuk menyatakan sesuatu
yang berlawanan, namun menjadi indah bila dipertentangkan, seperti bawah
dan atas, sulit dan mudah, tipis dan tebal. (4) kolokasi (sanding) digunakan
untuk menunjukkan lingkup gagasan yang terangkum dalam lingkup tertentu.
(5) hiponimi (atas-bawah) digunakan untuk keindahan dapat digambarkan
dengan varian kata yang ada dalam hubungan satu kelas seperti hubungan

atas-bawah yang terkait dengan warna menimbulkan dampak yang berwarna

gelap.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dikemukakan saran-saran yang sekiranya
dapat membantu dan bermanfaat bagi para pembaca, dan peneliti selanjutnya.
1. Bagi Pembaca

Berdasarkan hasil penelitian ini, pembaca sebagai penikmati wacana tips
produk perawatan wajah pada tabloid Nova perlu keseriusan, pemahaman, dan
ketelitian yang baik mengenai unsur kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Hal
tersebut dilakukan untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan bahan rujukan,
inspirasi dan sebagai acuan untuk dapat melakukan penelitian selanjutnya, dengan
menggunakan tips produk perawatan wajah pada tabloid Nova dilihat dari aspek

lainnya.
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